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ABTRAK 

 

Pembagian resiko di awali dengan akad Mudharabah merupakan 

kerjasama antara pemilik modal dengan pengelola modal untuk menjalankan 

sebuah usahanya dengan modal tersebut seperti yang dilakukan oleh peternak di 

Tiyuh Kartaraharja mempunyai peluang keuntungan yang besar jika dilihat dari 

letak geografisnya yang tidak jauh dari daerah perkebunan bagi hasil diawali 

dengan klompok tani memberikan modal sebagai digunakan untuk permodalan 

peternak, pembagian  resiko ini kemudian pembagian hasil ternak yang sudah 

saatnya di bagi dua sebanyak 40/60% antra kelompok tani dengan pengelola tetapi 

dalam pelaksanaannya masih terdapat unsur ketidak jelasan dalam akad Rumusan 

masalah dalam penelitian ini,Bagaimana praktik pembagian resiko antara 

klompok tani dengan pengelola? Dan Bagaimana tinjauaan fiqih muamalah 

terhadap pembagian resiko antara kelompok tani dengan pengelola? Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana praktik pembagian resiko antara 

klompok tani dengan pengelola, Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum 

Islam di tinjau dari fikih muamalah mengenai praktik pembagian resiko antara 

kelompok tani dengan pengelola  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang 

bersifat deskriptif analitik. Sumber data primer yang diperoleh dari lapangan atau 

lokasi penelitian yaitu menggunakan metode survei melalui metode pengumpulan 

data wawancara pribadi dengan pemodal serta pengelola ternak data sekunder 

yang digunakan berupa data tertulis yeng diperoleh dari berbagai sumber yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu dari wawancara para pengelola ternak, 

buku-buku, jurnal, artikel, potensi peternakan di Tiyuh Kartaraharja Kecamatan. 

Tulang Bawang Udik Kabupaten. Tulang Bawang Barat  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Tiyuh Kartaraharja 

tentang praktik pembagian resiko antara klompok tani dengan pengelola yang 

diterapkan, bahwa dalam praktik nya dalam presentase yakni 40%/60% dari 32 

populasi dari angota kelompok tani 29, dan 3 dari luar klompok tani sebagai 

pengelola ternak yakni 16 orang baik dari angota dan dari luar angota 3 dari 

pengelola saja dan 13 dari pengelola dan pemodal, 16 orang yang hanya sebagi 

pemodal saja, dengan presen tase % 40-60, 40 % milik kelompok tani dan 60 % 

untuk pengelola, 40, Tinjaun fikih muamalah terhadap praktik pembagian resiko 

pada ternak sapi antara klompok tani dengan pengelola, berdasarkan hasil dalam 

analiais akibat ada ketidak jelas pada pembagian resiko yang di lakukan pengelola 

merasa di rugikan dan merasa tidak adil namu dalam konsep mudharobah selagi 

resiko kerugian dan resiko lainya sesuai dengan prinsip mudaharobah tidak di 

karnakan kecurang ataupun di sebabkan oleh pengelola maka di perbolehkan 

pembagin resiko ternak sapi antara kelompok tani dan penglola tidak sesuai 

dengan syari’at Islam yang dapat merugikan pihak penglola, hendak nya jika di 

laksanakan dan di tetapkan bersama dalam penetapan pembagian resiko, Dalam 

mengadakan akad atau perjanjian mudharabah sebaiknya dilakukan perjanjian 

secara tertulis agar bukti dari perjanjian jelas dan jika salah satu pihak melanggar 

dapat dikenakan sanksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Penegasan Judul 

 Penegasan judul ini dalam Skripsi ini digunakan sebagai kerangka awal 

agar mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan pemahaman dan tidak 

ada yang salah dalam pemahaman dalam menapsirkan makan diperlukan 

penegasan pengertiaan dari beberapa istilah yang ada dan yang terkait denggan 

judul ini, yaitu ―Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Pembagian Resiko 

dalam Ternak sapi  Antara kelompok Tani dengan Pengelola (Stadi di Tiyuh 

Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat) 

maka perlu adanya penegasan terhadap arti dan makna istilah yang terkait. Oleh 

karana itu peneliti akan memeparkan maksud dari pengertiann dan istilah istilah 

sebagai berikut  

1. Fikih muamalah 

    Pengertian fikih muamalah terdiri darai dua kata, yaitu fikih dan 

muamalah agar Definisi fikih muamalah lebih jelas, sekilas akan di uraikan 

tentang fikih. Menurut etimologi (bahasa), fikih adalah (  faham. Menurut (الَْفَهْمُ 

terminologi pada mulanya fikih berarti pengetahuan keagaman yang mencakup 

seluruh ajaran agama baik berupa aqidah akhlak maupun amaliah (ibadah). 

Sedangakan muamlah menurut etimologi adalah bentuk masdar dari amala 

.(عَمَلَُ)
1
 

                                                             
1 Rachmat Syare’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 15–16. 
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2. Resiko 

Resiko adalah variasi dalam hal hal yang mungkin terjadi secara alami 

atau kemungkinan terjadinya peristiwa di luar yang diharapkan.
2
 

3. Kelompok tani  

Kelompok tani dibentuk berdasarkan Surat keputusan dan dimaksud 

sebagai wadah komunikasi antar petani serta petani denggan kelembagaan 

terkait tentang proses alih teknologi Surat keputusan tersebut didalam nya 

terdapat tolak ukur untuk memonitor dan mengevaluasi kinerjanya 
3
 

Penjelasan tersebut maka yang dimaksud dalam judul skripsi ini 

pembagian resiko dalam ternak sapi antara pemilik modal yakitu Kelompok 

Tani dengan pengelola yang mana pada stadi kasus ini meninjau langsung 

kelapangan dan seperti apa praktik yang dilakukan di lapangan yakni di 

Kelompok Tani Sejahtera Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

B. Latar belakang  

Hakikatnya manusia membutuhkan satu sama lain karena manusia adalah 

mahluk sosial, yang saling membutuhkan satu sama lain dalam interaksi sesama 

manusia untuk memenuhi kebutuhan primer maupun kebutuhn skunder dalam 

menjalankan kehidupan sehari hari. manusia tidak lepas dari kehidupan ekonomi 

yang menimbulkan hubungan antar manusia sebagai manusia yang berperan 

penting bagi sesama manusia, manusia akan tercipta hubungan harmonis antar 

                                                             
2 Umi Suswati Risnaeni, M Baharudin Rois, dan Shinta Nuriah Ramadhani, ―Efektivitas 

Manajemen Risiko Dan Hasil,‖ Jurnal Akuantnsi dan Keuangan Islam 1, no. 2 (2019): 12. 
3 Sri Wahyuni, “Kinerja Klompok Tani Dalam Sistem Usaha Tani Padi Dan Metode 

Pemberdayanya.  Jurnal Litbang Pertanian, 1 (2003): 2. 
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sesama manusia dan masyarakar yang damai serta rukun dan tentram dalam 

interaksi sama manusia maka sering timbul kemaslahatan bersama karna secara 

tidak langsung terjadi kebaikan saling tolong menolong antar sesama umat 

manusia dalam hal akidah akhlak serta ekonomi.  

Adapun kerjasama dalam pembagian resiko menurut Islam, salah satuya 

mudharabah adalah akad kerja sama usaha atara kedua bela pihak di mana pihak 

pertama yakni pemodal menyediakan seluruh modal sedangka pihak lainya 

menjadi pengelola, keuntunggan usaha secara mudharabah menurut kesepakatan 

yang di tuangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditangung oleh pemilik 

modal selagi kerugian tersebut bukan karna kecuranggan atau kelalaian si 

pengelola.
4
 agama Islam mempuyai sumber pokok yang tetap yaitu al Qur’an di 

antara salah satu segi hukum Islam membenarkan seorang Muslim berdagag 

ataupun usaha, membenarkan juga mengabulkan modal dan dalama bentuk 

perkongsiaan (perkongsian dagang) kegotong royongan yang memungkinkan 

usaha dapat berjalan denggan lancar. Namun Islam memberi ketentuan atau aturan 

usaha baik yang dari perseorangan maupun kelompok di kategorikan halal dan 

menguntugkan. 

Salah satu contoh dalam usaha perkongsian yang banyak terjadi di 

masyarakat adalah bagi hasil baik berupa usaha perdagangan, jasa, pertanian 

perkebunan maupun perternaka yang pada intinya saling menguntungkan kedua 

belah pihak yakiu pemodal serta pengelola adapun bagi hasil menurut islam salah 

satunya mudharobbah adapun unsur mudharobh terdapat undur syrirkah adapun 

                                                             
4 Suhendi Hendi, Fiqih Muamalah, 9 ed. (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 135. 
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kerja sama antara ke dua belah pihak dimana pihak pemberi modal (sohibul mal) 

yang menyedikan seluruh modal tersebut, kepada pengelola, selain itu juga 

terdapat unsur syirkah (kenyang mempunyan bersama) dalam urusan keuntungan. 

Namun bilamana terjadi kerugiaan tersebut di tanggung si pemodal sementara 

pengelola tidak di bebani kerugiaan karna sudah sudah rugi tenaga tampa ke 

untungan.
5
 

Kelompok tani serta pengelola mengadakan perkongsian di antara kedua 

belah pihak yang di mana di harapkan kedepannya di bias medapatkat keuntungan 

dari pengelolan ternak sapi milik kelomok tani sejahtera. Berupa indukan sapi 

maupun pejantan prokduktif, di dalam pengelolan nya mengunakan sistem bagi 

hasil apakah dalam pengelolaan nya sesuai atau tidak denggan fikih muamalah 

(Hukum Islam)  

Praktik pembagian resiko yang dilakukan oleh pengelola serta angota 

kelompok Tani Sejahtera di Tiyuh Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, melakukan perkembang biyakan ataupun 

pembesaran serta pengemukan ternak sapi, dalam perjalan nya banyak Resiko 

yang tak terduga baik di sengaja ataupun tidak faktor alam ataupun kelalaian 

manusia jika itu terjadi di lihat kembali apkah hal tersebut murni di karnakan 

resiko alam seperti hal nya bencana alam. Jika hal tersebut terjadi di tangung 

keduanya jika hal-hal lain yang dapat diatasi maka Resiko tersebut ditangug 

pengelola.  

                                                             
5 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Malang: Universitas 

Negeri Islam Malik Malang Press, 2018), 107. 
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Cara penghitungan ke untungan dalam bentuk presentase antara kedua belah 

pihak, bagi untung dan rugi bila laba besar, maka kedua bela pihak mendapatkan 

ke untungan di tentukan berdasarkan kesepakatan yang sesuai dengan ketentuan 

kelompok tani  resiko yang sering terjadi dalam peternakan tidak diduga duga 

apabila ternak sakit seperti demam 3 hari yang sangat beresiko tinggi dan resiko 

resiko lainya, Dalam pembagian resiko juga seperti itu dilihat dari hal terebut 

Dengan judul tinjauaan fikih muamalah terhadap praktik pembagiaan resiko 

dalam ternak sapi antara kelompok tani dengan pengelola (stadi kasus di Tiyuh 

Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat) 

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian  

Focus penelitian ini terkait denggan pembagian resiko tenak sapi antara 

kelompok tani dengan pengelola yang terletak di Tiyuh kartaraharja, Kecamatan 

Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat, maka titik fokus pada 

penelitian ini pada pembagian resiko dalam ternak sapi antara kelompok tani 

dengan pengelola, serta pembagian resiko antara keompok tani dengan pengelola, 

bahwa kelompok tani beserta pengelola sudah selayak nya mereka menyadari 

bahwa peraktik tersebut bertentanggan dengan fikih muamalah. 

Namun seecara konteks duniawi layak mendapatkan apresiasi mampu 

menumbuhkan kesejahreraan dan bekerja keras demi menafkahi keluarga tampa 

terlebih dahulu tampa melihat sisi agama.
6
 

D. Rumusan Masalah 

                                                             
6 Meli Melani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil Dalam Pemeliharaan Kerbau 

(Studi di Desa Sukajaya Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan) (Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2020), 7. 



6 
 

 
 

Bedasarkan uraian tersebut di atas maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian: 

1. Bagaimana praktik pembagian resiko dalam ternak sapi di antra kelompok tani 

dengan pengelola. ? 

2. Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap pembagian resiko pada ternak 

sapi antara kelompok tani dengan pengelola. ? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Tinjauaan Fikih Muamalah Dalam 

Peraktik Pembagian Resiko Antara Kelompok Tani Dengan Pengelola di Tiyuh 

Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang 

Barat 

2. Mengetahui Pembagian Resiko Antara Kelompok Tani Dengan Pengelola Di 

Tiyuh Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang 

Bawang Barat  

F. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan sumbangsih pemikiran Islam pada umumnya civitas akedemix 

fakultas syariah prodi  hukum ekonomi (Muamalah), selain itu menjadi 

stimutasi bagi penelitian selanjutnya agar kedepan proses kajian tetap 

berlangsung  

2. Secarara peraktis memberikan manfaat terhadap masyarakat umum sehingga 

dapat menimbulkan rasa keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT, Serta 

menjadi landasan bagi umat Islam dalam acuan bermuamalah  sesuai syriat 

syariah  
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G. Kajian Terdahulu Yang Relefan  

1. Srkripsi Nur Laela Widayanti, Tahun 2021, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, Berjudul Tinjauan Hukum Islam Tentang Penanggungan 

Risiko Dalam Gaduh Kambing (studi Di Desa Margo Bhakti Kecamatan Way 

Serdang Kabupaten Mesuji), penaguhan resiko yang di berikan kepada 

pemelihara kambing (Mudhori) terhadap pemilik modal/pemilik kambing 

(Shahibul mal) apabila kambing itu hilang karena kemalingan atau hal lain 

seperti berkeliaran tidak pulang kekandan. Sedangkan apabila kambing 

tersebut sakit sehinga mengeluarkan biaya pengobatan maka pihak pemelihara 

kambing harus bertangung jawab penuh biaya pengebotan oleh pemelihara 

kambing, selain itu juga bentuk resiko yang akan dialami pada sector bisnis, 

produk yang dihasilakan rawan terhadap penyakit, membutuhkan perawatan 

intensif dan itu harus dilakukan berkala, yaitu termasuk dengan mengunakan 

dokter hewan untuk mengecek agar hewan ternak selalu dalam keadaan baik, 

kualitas dan mutu bibit ternak mempengaruhi hasil perkembangan ternak 

kedepan sehinga mempengaruhi harga jual dipasaran.
7
 kesimpulan pada skripsi 

ini adanya ketidak jelasan pada kerjasama gaduh kambing, yakni ketidak 

pastian dalam pembagian keuntung dan kerugian dalam gaduh kambing 

tersebut  

2. Skripsi Rina Yanti, Tahun 2020, Universitas Islam Negeri Mataram, berjudul  

manajemen risiko produksi peternakan ayam ras petelur dalam meningkatkan 

pendapatan usaha di Desa Banyu Urip Kecamatan Praya Barat Kabupaten 

                                                             
7
 Laela Widayanti Nur, Tinjauan Hukum Islam Tentang Penanggungan Risiko Dalam Gaduh 

Kambing (studi Di Desa Margo Bhakti Kecamatan Way Serdang Kabupaten Mesuji)  (Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2021), 4. 
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Lombok, menjelaskan tentang dari peningkatan jumalah peternak maupun 

jumlah ayam ras petelur ada hal yang tidak bias dihindari dan dihilangkan, 

yaitu resiko. Resiko adalah ketidak tentuan yang mungkin melahirkan pristiwa 

kerugian. Resiko ini dialami oleh semua individu baik sebagai manusia 

maupun sebagai badan. Dalam prokduksi telur pada peternakan ayam ras 

petelur terdapat resiko-resiko yang riskan terjadi seperti, resiko kematian yang 

disebabkan oleh berbagai macam penyakit ayam dan kurang tepat dalam 

memejemen pakan maupun pemeliharaan selaian itu terdapat pula resiko 

penyakit, resiko cuaca, resiko pasar, dan sebagainya.
8
 Fokus penelitian ini 

adalah ingin mengetahui kendala apa saja kendala resiko pada manajemen 

resiko, Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah penelitian 

deskriptif yakni suatu metode mengambarkan keadaan subjek dan objek yang 

diteliti, hasil pada penelitian ini adalah manajemen risiko produksi peternakan 

ayam ras petelur secara langsung dan tidak langsung telah memberikan 

kontribusi positif terhadap pendapatan usaha peternak di Desa Banyu Urip. 

Pada Bab paparan data dan temuan telah dipaparkan hasil wawancara dan 

observasi serta dokumentasi peternakan ayam ras, perbedaan dalam skripsi ini 

yakni pada fokus permasalahanya, yakni sama-sama membahas tentang 

pembagian resiko, Persamaan Skripsi ini adalah ketidak pastian dalam resiko 

yang terjadi sehingga membuat ketidak tentuan resiko yang mempengaruhi 

Prokdusi. 

                                                             
8 Yanti Rina, Manajemen Risiko Produksi Peternakan Ayam Ras Petelur Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Usaha Di Desa Banyu Urip Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah, Universitas 

Islam Negeri Mataram, 2020, 2. 
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3. Skripsi Erwin, Universitas Muhammadiyah Mataram, Tahun 2021, Berjudul  

Analisis Menejemen Resiko Pada Usaha Peternakan Ayam Broiler (Stadi 

Kasus Pada Peternakan Peternkan Ayam Joko Agus Guyanto Kec Sape Kab 

Bima). Menjelaskan tentang Ayam broiler mempunyai perospek yang sangat 

baik untuk dikembangakan, baik sekala peternakan besar maupun sekala 

perternakan kecil (perternakan rakyat). Peternakan daging (broiler) memiliki 

beberapa keungulan dibandingkan dengan perternakan penghasil daging lainya. 

Keungulan itu di antaranya adalah siklus prokduksi yang relatif singkat dalam 

kurun waktu 4-6 minggu ayam sudah dapat dipanen dengan bobot badan 1,5-

1,59 kg/ekor dan tidak memerlukan lahan yang luas yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara efesin, harga ayam broiler di pasar pertahunya trus 

meningat tahun 2017 harga yang sudah di bersihkan sebesar Rp. 35.000/ Kg.
9
 

fokus penelitian ini pada analisi manajemen resiko pada usaha prternakan  

ayam  boiler (stadi kasus peternakan ayam bapak Joko Agus Guyanto Kec Sape 

Kab Bima) pada skripsi ini dengan mengunakan penelitian kualitatif, hasil 

skripsi ini adalah enelitian ini diharapkan bisa menjadi panduan untuk 

meminimalisir risiko yang sering terjadi pada usaha peternakan ayam ini, 

Menjelaskan tentang menejemen resiko pada peternakan ayam Broiler 

Pedaging memanfaatkan secara efesien lapangan keuntungan serta resiko, 

persamaan nya sama sama pada pembahasan resiko, penelitian yakni sama 

sama pembagian resiko, perbedaanya pada fokus rumusan masalah berbeda 

dengan skripsi ini   

                                                             
9 Erwin, Analisis Manajemen Risiko Pada Usaha Peternakan Ayam Broiler (studi Kasus Pada 

Peternakan Joko Agus Guyanto Kec. Sape Kab. Bima), Universitas Muhammadiyah Mataram, 2021, 2. 
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4. Skripsi Tria Kusumawardani, Tahun 2018, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, Berjudul Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil 

Dalam Kerja Sama Pengebang Biakan Ternak Sapi, Stadi Kasus Di Pekon 

Margo Dadi Dasa Sumber Agung Kecamatan Sumberejo Kabupaten 

Tangamus, Menjelaskan Sistem bagi hasil ini merupakan bagaimana dari 

bentuk kerjasama antara pihak yenyedia dana menyertakan modal dan pihak 

lain sebagai pengelola pengelola yang memliki keahlian (skil) dan menejemen 

sehingga tercapai tujuan perekonomian dan apabila terdapat keuntunga maka 

hal ini dibagi sesuai dengan kesepakatan. Sesunguhnya Agama Islam telah 

mengajarkan bagaimana kejasama (berserikat) secara benar tidak memberatkan 

salah satu pihak serta saling menguntungkan serta terhindar dari riba berserikat 

dapat di lakukan dengan 9lembaga ataupun perorangan. Salah satu serikat yang 

diperolehkan adalah (mudharobah) secara teknik, bagi hasil (mudharobah) 

adalah akad kerjasama usaha antara dua belah pihak di mana pihak pertama 

(shohibul maal), menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainya menjadi 

pengelola. Keuntungan usaha secara mudharobah dibagi menurut kesepakatan 

yang dituangkan dalam kontrak.
10

 Fokus skripsi ini pada kerja sama bagi hasil 

seerta praktik dalam pengembang biakan ternak sapi, meteode yang di gunakan 

adalah penelitian lapangan (Field Research),  hasil dari penelitian ini adalah  

aplikasi dari kerjasama dalam bidang mudharabah antara pemilik sapi dan 

pemelihara sapi. Modal berupa sapi serta fasilitas berasal dari pemilik modal, 

sedangkan dalam pemeliharaan perawatan, dan pemberian pakan ternak adalah 

                                                             
10 Kusumawardani Tria, Tinjauan Hukum Islam Tentang Bagi Hasil Dalam kerja Sama 

Pengembanbiakan Ternak Sapi (Studi Kasus Di Margodadi Dusun Sumber Agung Kecamatan Sumberejo 

Kabupaten Tanggamus) (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 4. 
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sepenuhnya tanggung jawab dari pemelihara sapi. Sedangkan untuk pembagian 

hasil dengan ketentuan membagi rata anak sapi tersebut atau dapat juga berupa 

dalam bentuk uang dari hasil penjualan sapi, persamaan sama sama membahas 

tentang bagi hasil ternak, perbedaan nya pada fukus penelitian nya,   

5. Jurnal Hery Tri Irawan, Hasan Yudie Sastra Dan Muhammad Dirhamsyah 

Berjudul Resiko Prokduksi Pada Industri Peternakan Ayam Broiler Di 

Kabupaten Aceh, Tahun 2018, Jurnal Rekavasi, menjelskan dari hasil kajian 

yang telah di teliti terdapat 4 jenis resiko produksi pada perternakan ayam 

broiler, yakitu kepadatan ruang, perubahan cuaca, Hama predator dan penyakit. 

Sumber resiko terbesar yang menyebabkan kematian adalah penyakit dan 

kepadatan ruang. Sumber resiko penyakit memiliki tingkat probababilitas 

37,8% kemudian kepadatan ruang tingkan probabilitas 27,7% serta sumber 

resiko terkecil adalah perubahan cuaca 12,3% dan hama predator17,1%.
11

 

Fokus penelitian menganalisis faktor penyebab risiko dan metode VaR 

bertujuan untuk mengukur dampak dari risiko, Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode z-score dan VaR (value at risk). Metode z-

score, pada jurnal ini dalam karya ilmiyah sama sama membahas factor resiko 

serta secara sisitem perbedaan nya. Namun berbeda dengan tujuan nya berbeda 

dengan stadi kasus yang akan di teliti, Mengidentifikasi sumber-sumber risiko 

produkis ayam broiler Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung, 

wawancara, dan analisis laporan produksi terhadap proses pemeliharaan ayam 

broiler dilokasi penelitian, hasil dari jurnal ini adalah disimpulkan beberapa hal 

                                                             
11 Tri Irawan Heri, Yudie Sastra Hasan, dan Dirhamsyah Muhammad, Risiko Produksi Pada 

Industri Peternakan Ayam Broiler Di Kabupaten Aceh Besar,Jurnal Rekavasi 6 (2018): 111. 
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yang teridentifikasi Mulai Studi Literatur Studi Lapangan Pengumpulan Data 

Menganalisis dan Pembahasan Pemetaan Resiko Untuk Menentukan Risiko 

Prioritas Mengidentifikasi SumberSumber Penyebab Resiko Data Primer Data 

Sekunder Kesimpulan dan Saran sebagai sumber timbulnya resiko. Beberapa 

faktor yang menjadi sumber resiko produksi pada peternakan ayam broliler ini 

diantaranya adalah kepadatan kandang, faktor cuaca, Hama predator dan factor 

penyakit. Perbedaan nya pada fokus pada resiko pada sumber resiko nya 

persamaan nya yakni pada sama sama membahas tentang resiko dan ketidak 

jelasan resiko.  

H. Metode Penelitian  

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis penelitan  

     Penelitian ini mengunakan penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang bertujuan guna mengumpulkan data langsung sumber dan lokasi atau 

lapangan pada dasar nya penelitian ini. Adalah metode untuk menemukan 

realitas yang sedang terjadi di tengah tengah lingkungan masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan di kelompok tani sejahterah RT 30 RW 08 

kartaraharja kecamatan Tulang Bawanag Udik kabupaten Tulang Bawang 

Barat  

b. Sifat penelitian  

    Penelitian ini bersifat dekripsi untuk menyajikan gambaran yang 

sedang berlaku saat ini mengenai realitas sifat sifat, fenomena fenomena 

yang sedang di selidiki yakni pada praktik pembagian resiko pada ternak 
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sapi milik klompok tani sejahtera RT 30 RW 08 Kartaraharja Kecamatan 

Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang barat  

2. Sumber data  

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

a. Data primer  

Data perimer adalah data yang di peroleh secara langsung dari 

responden dengan hal ini maka data yang di dapat dari penelitian ini berasal 

dari pelaku pemagian resiko ternak sapi milik kelompok tani sejahtera  

b. Data  sekunder 

Data sekunder yang beriformasi yang diperoleh peneliti guna menjadi 

bahan penunjang penelitian dan melengkapi dalam melaksankan 

penganalisisan, hadist, jurnal dan liatur lainya yang berhubungan dngan 

topik yang sedang diteliti. 

3. Populasi  

Populasi yaitu sejumlah manusia yang memiliki karakteristik yang sama 

ataupun suatu himpunan manusia yang memiliki karakteristik adalah suatu 

obyek atau seperti manusia, benda, sikap sikap ataupun prilaku seseorang, 

adapun populasi dalam penelitian ini 32 terdiri dari kelompok tani berjumlah 

29 tersebut juga sebagi pemodal (shohibul mal) dan juga sebagai pengelola  

(mudhorib), 3 dari pengelola saja (mudhorib) Jumlah pengelola terdiri dari 16 

orang baik dari angota dan dari luar angota, sedangkan yang tidak mengelola  

sebagai (shohibul mal) saja yakni 16 orang, Pada pembagian resiko ternak sapi 

antara kelompok tani dengan pengelola. 
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Berdasarkan dari teori Suharsimi arikunto menjelaskan bahwa apabila 

kurang dari 100, lebih baik di ambil semua sebagai subjek penelitian maka 

penelitian ini adalah penelitian populasi, tetapi jika jumlah jumlah subjeknya 

besar (lebih dari 100 orang) dapat di ambil 10-15% atau 20-25% atau lebih,
12

  

Purposive samping yakni penentuan sampel teknik ini di pertimbangkan 

khusus sehinga layak di jadikan sempel.
13

 populasi yang di pilih secara tidak 

acak dan  bisa lebih kecil untuk mewakili secara logis dengan memilih sempel 

yang mengambarkan sempel tersebut, kreteria subjek penelitian sebagai berikit:  

a Pengurus inti klompok tani  

b Anggota tetap yang tidak mengelola terdekat dari kediaman pengelola mak 

simal jarak dari kediaman pengelola 100 meter    

c Angota tetap yang pernah mengelola ternak untuk angota tidak mengelola 

ternak     

d Lebih dari 1 ekor  

e Minimal lebih dari 6 tahun  

f Melakukan per kembang biakan dan pembesaran  

4. Metode pengumpulan data  

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan dalam 

penelitian, pengumpulan digunakan guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk mencepei tujuan dan penelitian,ُ Tampa metode 

pengumpulan data, penelitian ini tidak akan memperoleh data secara lengkap. 

                                                             
12 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 20. 
13

 Juliansyah, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2010), 155. 



15 
 

 
 

Oleh karana itu dalam penelitian ini pengumpulan data mengunakan beberapa 

metode yakni: 

 

a Wawancara  

     Wawancara merupakan kegiatan Tanya jawab dalam pengumpulan data 

cecara langsung dari responden atau pelaku perakitik dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dan denggan sebenar 

benarbenarnya.
14

 Wawancara ini di lalukan di lapangan dari pengelola 

ternak serta pengurus klompok tani Dalam peraktik pembagian resiko antara 

kelompok tani dengan pengelola  

b Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data dalam 

bentuk dan informasi berupa berbentuk buku arsib jurnal dan sebagainya 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Serta data-data yang diperoleh dari 

wawancara kepada pelaku peternak sapi serta klompok tani. 

4. Metode Pengolahan Data 

Setelah seluruh data hasil observasi dan wawancara terkumpul maka 

dilakukan pengolahan data seperti berikut:ُTinjauan Fikih Muamalah Terhadap 

Praktik Pembagian Resiko Dalam Ternak Sapi Antara Kelompok Tani Dengan 

Pegelola 

a Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa terhadap kelengkapan dari 

data-data yang telah dikumpulkan untuk mengadakan pemeriksaan 

                                                             
14 Yati Afiyanti, Focus Group Discussion (Diskusi Kelompok Terfokus) sebagai Metode 

Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, Jurnal Keperawatan Indonesia 12, no. 1 (24 Maret 2008): 58–62, 

https://doi.org/10.7454/jki.v12i1.201. 
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kembali melalui studi lapangan, studi pustaka dan dokumen yang dianggap 

relevan tentang  

b Rekonstruksi data (reconducting) yaitu mengurutkan kembali data dengan 

berurutan, teratur, dan dapat mudah di pahami. 

c Sistematika data (systematizing) yaitu mengurutkan kerangka sistematika 

bahasan yang sudah di edit berdasarkan urutan masalah dan klasifikasi 

data. 

5. Analisis Data 

Analisis Data merupakan kelanjutan dari pengelohan data, sesudah sekor 

data diketahui dari data-data yang sudah diperoleh,
15

 maka selanjutnya data 

tersebut dianalisis, analisis data merupakan proses bagaimana data-data yang 

sudah diperoleh dianalisis guna mendapatkan kesimpulan, baik dari data 

lapangan maupun kepustakaan. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan menganalisis, menggambarkan dan 

menyimpulkan fenomena dari data-data yang dikumpulkan berupa hasil dari 

wawancara mengenai masalah yang diteliti dan terjadi di lapangan. 

     Metode berpikir dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

berfikir induktif, yaitu metode yang suatu gejala-gejala yang bersifat khusus 

untuk mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan yang umum 

terhadap fenomena yang diselidiki. Maksudnya adalah menarik kesimpulan 

yang bersifat khusus kemudian disimpulkan menjadi kesimpulan yang bersifat 

umum. 

                                                             
15 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suwatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 54. 
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I. Sistematika pembahasan  

Sistematika pembahasan untuk mempermudah penulis dalam menyusun 

skripsi, maka penulis menyusun tiga bagian yaitu, bagiian awal, bagian isi, bagian 

akhir, bagian awal memiliki Lima Bab yaitu: 

Bab I membahas penegasan judul, latar belakang, fokus dan sub fokus, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian kajian terdahulu yang 

refan, metode penelitian dan sitematika pembahasan  

Bab II membahas landasan teori akad, kerjasama dan resiko  

Bab III Dekripsi penelitian, menjelaskan tentang sejarah Tiyuh, visi misi, 

letak geografi Tiyuh, demografi Tiyuh, struktur organisasi Tiyuh, keadaan sosial 

ekonomI Tiyuh, dan pelaksanaan pembagian resiko dalam ternak sapi antara 

kelompok tani dan pengelola, Di Tiyuh Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang 

Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat  

Bab IV Analisis penelitian, dalam penelitian ini terdapat hasil serta 

pembahasan  

Bab V Penutup pada Bab ini untuk mempermudah pembaca mengambil 

kesimpilan dalam skripsi ini, berisikan intisati skripsi dan rekomendasi



 

64 
 

  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian “Tinjauan Fikih 

Muamalah Terhadap Pembagian Resiko Ternak Sapi Antra Klompok 

Tani Dengan Pengelola” (Stadi Di Tiyuh Kartaraharja Kecamatan Tulang 

Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat), maka saya dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

Praktik pembagian resiko antar klompok tani dengan pengelola (stadi kasus 

di Tiyuh kartaraharja kecamatan Tulang Bawang Udik kabupaten  Tulang 

Bawang Barat) antara kelompok tani dan pengelola diawali dengan 

kelompok tani sekaligus pemilik modal memberikan modal kepada pengelola 

berupa ternak sapi untuk di kembang biakkan dan diharapkan mendapatkan 

hasil, pembagian resiko dilakukan sesuai dengan kesepakatan bersama, 

dengan presentase % 40-60, 40 % milik klompok tani dan 60 % untuk 

pengelola, 40% persen tersebut di bagikan kepada seluruh angota baik 

pengelol yang menjadi angota klompok dan yang hanya pemodal saja setiap 

1 tahun sekali berupa uang tunai untuk kesejahteraan anggota dari hasil 

pengeloaan sapi tersebut resiko-resiko yang  timbul memanglah hal-hal yang 

tak terduga baik  disebabkan oleh alam maupun kelalaian perawatan ternak 

dalam pembiayaan pengobatan seta penaganan semua ditangung oleh 

pengelola maka dari itu pengelola harus mengelurkan biaya extra untuk 

penaganan ternak yang di sebabkan resiko tersebut 
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Demam 3 hari, Broyong (Melahirkan secara tidak normal) pemberian 

IB (Iseminasi Buatan) wabah PMK (penyakit mulut dan kuku) dan ternak 

tidak berkembang secara normal serta resiko lainya yang merugikan baik 

pengelola serta pemodal. 

2. Tinjauan fikih muamalah terhadap pembagian resiko pada ternak sapi antara 

kelompok tani dengan pengelola di Tiyuh Kartaraharja Kecamatan Tulang 

Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat  Akibat pembagian resiko 

yang dilakukan dilakukan oleh Kelompok Tani Sejahtera , maka pengeloa 

lebih mersa dirugikan dan merasa tidak adil begitu merasakan hal yang 

sama, jika dilihat dari hukum Islam yang memperhatikan prinsip At-

Ta’awun yaitu saling membantu dan saling bekerja sama diantara anggota 

masyarakat jika dilihat dari keterangan di atas maka dapat diketahui bahwa 

parktik pembagian resiko antara klompok tani dan pengelola belum 

menerapkan prinsip Islam dalam pelaksanaanya karena dalam pembagian 

resiko antara klompok tani seharusnya untuk mencapai kemaslahatan 

bersama menjadi tercemar karna dalam kerjasama ini yang pada dasarnya 

untuk kebaikan masyarakat berubah menjadi kerjasama yang terdapat 

keburukan di dalam nya. 

Sesuai dengan dasar hukum baik ayat maupun hadist yang telah di 

uraikan pada Bab II bahwa sesuai dengan fiqih muamalah karna terdapat 

unsur jelasan dalam menetapkan perjanjian. Maka sesuai dengan prinsip 

mudharobah selagi resiko kerugian dan yang lain tidak di karnakan 

kecurangan ataupun disebabkan oleh pengelola maka di perbolehkan. 
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B. Rekomendasi 

1. Berdsarkan pemaparan penulis tentang pembagin resiko ternak sapi antara 

klompok tani dan penglola tidak sesuai dengan syari’at Islam yang dapat 

merugikan pihak penglola, hendak nya jika dilaksanakan dan ditetapkan 

bersama dalam penetapan pembagian resiko  

2. Dalam mengadakan akad atau perjanjian mudharabah sebaiknya 

dilakukan perjanjian secara tertulis agar bukti dari perjanjian jelas dan 

jika salah satu pihak melanggar dapat dikenakan sanksi 
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